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PERSIAPAN  
PANGGILAN BERIBADAH (Penyalaan Lilin 4 oleh L1 diiringi instrumen 
“Melayani-melayani”) 

L.1  : Syalom jemaat Tuhan. Selamat datang dan selamat beribadah di 

Minggu Sengsara ke-IV, dalam persekutuan Jemaat GMIT Gloria 

Kayu Putih.  

  Kerendahan hati bukanlah kelemahan, melainkan kekuatan. 

Dengan merendahkan hati, kita belajar untuk tidak meninggikan 

diri sendiri dan menganggap orang lain lebih penting dari pada diri 

kita. Pelayanan adalah panggilan sebagai murid Kristus, kita 

dipanggil untuk melayani sesama dengan kasih dan kerendahan 

hati. Pelayanan bukanlah beban, melainkan sukacita karena kita 

dapat menjadi berkat bagi orang lain. 

  Dalam ibadah Minggu Sengsara IV dengan tema “Teladan 

merendahkan diri dan melayani, kita diajak merenungkan tentang 

bagaimana Yesus memberi teladan merendahkan diri dalam 

pelayanan-Nya. Apa yang telah diberikan oleh Tuhan Yesus 

membuat kita belajar bagaimana seharusnya kita sebagai para 

murid meneladani Kristus dalam merendahkan diri dan melayani 

sesama. 

 J  : Terkadang pengetahuan kami bertambah, namun kasih kami 
berkurang. Dan dalam situasi seperti itu, melayani akan dianggap 
sebagai sesuatu yang merendahkan harga diri. 

Semua : Namun, Yesus berkata “Jikalau kamu tahu semua ini, 
berbahagialah kamu, jika kamu melakukannya”. (Yoh 13:17)  

L.1  : Marilah datang kepada Allah kita dan menyembahnya dalam Roh 
dan Kebenaran. Sebab Anak manusia datang untuk mencari dan 
menyelamatkan yang hilang, bahkan menunjukkan teladan 
kerendahan hati dalam melayani, oleh karena itu marilah kita 
menaikan syukur kepada Allah. 
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  : PKJ. NO.  2  “MULIA, MULIA NAMA-NYA” 
Mulia, mulia namaNya. 
Bagi Yesus kemuliaan, puji, sembah! 
Mulia, kekuasaanNya 
Memb’ri berkat bagi jemaat, Bersyukurlah! 
Pujilah, tinggikanlah Rajamu Yesus. 
Dialah selamanya Sang Raja benar! 
Mulia, mulia namaNya! 
Sang Penebus, Mahakudus, Mahabesar. 
 

VOTUM & SALAM 
PF : Pertolongan kita ialah di dalam nama Tuhan yang menjadikan langit 

dan bumi, yang memelihara kesetiaan-Nya sampai selama-lamanya,  
dan tidak meninggalkan perbuatan tangan-Nya. 

PF : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Tritunggal kiranya 
menyertai saudara/i sekalian. 

J : dan menyertaimu juga.               --(jemaat duduk)▼ 

NAS PEMBIMBING 
PF : Jemaat yang dikasihi Tuhan, di Minggu Sengsara keempat ini, kita 

mengingat perjalanan kesengsaraan Kristus demi menghapus dosa 
kita sebagai manusia fana. Kita dituntun untuk berefleksi tentang 
keberadaan diri kita di dunia, karena itu Firman Tuhan yang 
menuntun kita sebagai nas pembimbing dalam ibadah saat ini 
terbaca dari injil Yohanes 13:14-15: “Jadi jikalau Aku, Tuhan dan 
Gurumu, membasuh kakimu, kamu pun wajib saling membasuh 
kakimu. Sebab, Aku telah memberikan suatu teladan kepada 
kamu, supaya kamu juga berbuat sama seperti yang telah 
Kuperbuat kepadamu”  

  : PUJIAN “MELAYANI LEBIH SUNGGUH” 
Melayani, melayani lebih sungguh 
Melayani, melayani lebih sungguh 
Tuhan lebih dulu melayani kepadaku 
Melayani, melayani lebih sungguh (dinyanyikan 2X) 
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PENGAKUAN DOSA  
L.2 : Jemaat yang terkasih, Marilah kita hampiri hadirat Tuhan yang 

kudus seraya mengaku segala dosa kita dan memohon ampun dari 
pada-Nya.        

------------saat teduh diiringi instrumen “Bila Kurenung Dosaku”------------- 
L.2 : Memimpin doa 
  : PKJ. NO.  37 : 1&2 “BILA KURENUNG DOSAKU” 

1. Bila kurenung dosaku padaMu, Tuhan, 
Yang berulang kulakukan dihadapanMu, 
Refr: Kasih sayangMu perlindunganku. 
Di bawah naungan sayapMu damai hatiku. 
Kasih sayangMu pengharapanku. 
Usapan kasih setiaMu s’lalu kurindu. 
2. Rasa angkuh dan sombongku masih menggoda. 
Iri hati dan benciku kadang menjelma. (Refr) 

BERITA ANUGERAH 
PF : Sebagai hamba Yesus Kristus, saya memberitakan kepada setiap 

orang yang dengan hati tulus iklas mengaku dosanya bahwa: ”Tuhan 
adalah penyanyang dan pengasih. Tidak dilakukan-Nya kepada kita 
setimpal dengan dosa kita, dan tidak dibalas-Nya kepada kita 
setimpal dengan kesalahan kita, tetapi setinggi langit dari bumi, 
demikian besarnya kasih setia-Nya atas orang yang takut akan Dia; 
sejauh timur dari barat, demikian dijauhkan-Nya dari kita 
pelanggaran kita” (Mazmur 103:8a,9-12). Demikianlah berita 
anugerah Allah. 

J : Syukur kepada Allah. 

♫  : PKJ. NO.  179 : 1&2 “KASIH PALING AGUNG” 
1.  Kasih paling agung dari Tuhanku; 
Kini kusadari di dalam hatiku. 
Yesus Mahakasih dan Mahakudus, 
korbankan diriNya agar ‘ku ditebus. 
Dia menaklukkan maut dan dosaku, 
Dia memberikan s’galanya untukku! 
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PUJI-PUJIAN                                                                                  --(jemaat berdiri)▲ 
L.3 : Jemaat Tuhan yang terkasih. Marilah kita memuliakan Tuhan 

dengan bermazmur bagi-Nya menurut Mazmur 25: 1-10 untuk itu 
marilah kita berdiri, dan membacanya secara berbalasan menurut 
tata cara penulisan.   

  : PUJIAN “BAHASA CINTA” 
Andaikan aku lakukan yang luhur mulia 
Jika tanpa kasih cinta hampa tak berguna 
Ajarilah kami bahasa cinta-Mu 
Agar kami dekat padaMu, ya Tuhanku 
Ajarilah kami bahasa cinta-Mu 
Agar kami dekat pada-Mu 

--(jemaat duduk)▼ 

PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN 

L.4 : berdoa 
PF : Membaca Alkitab dari Yohanes 13:1-20, jemaat berdiri  
PF : “Berbahagialah orang-orang yang memegang peringatan-

peringatannya, yang mencari Dia dengan segenap hati”.  
  : “Hosiana, Hosiana, Hosiana” 
      --(jemaat duduk)▼ 
PF  :  (khotbah) “Teladan Merendahkan Diri Dan Melayani” 
 
PENGAKUAN IMAN  
L.5 : Jemaat Tuhan yang terkasih. Mari berdiri, dan bersama-sama 

dengan semua orang percaya di segala tempat dan pada segala 
waktu kita mengikrarkan iman kita menurut rumusan Pengakuan 
Iman Rasuli, demikian…… Aku percaya….., 

2.  Ini ‘kan kuingat s’lama hidupku; 
Tak ‘kan kulupakan sepanjang umurku. 
‘Kan kuberitakan sekelilingku; 
dan ke ujung dunia sejauh kuatku. 
Apapun terjadi atas diriku, 
tak kan kulepaskan kasihMu, Tuhanku. 
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♫ : PKJ. No. 130 : 1-3 “KITA ‘KAN MENANG” 

1. Kita ‘kan menang; kita ‘kan menang, 
kita ‘kan menang kelak.  

 Refr: Dalam Kristus Tuhan 
 ‘ku beriman, kita ‘kan menang kelak. 

2. Oleh kebenaran; oleh kebenaran, 
kita dimerdekakan. Refr 

3. Tuhan yang menolong; Tuhan yang menolong, 
dalam pergumulanku. Refr 

                                                                                       --(jemaat duduk)▼ 

PERSEMBAHAN  
L.6 : Jemaat Tuhan yang terkasih. Dalam teladan kerendahan hati 

Kristus, yang rela memberikan diri-Nya bagi kita, maka sebagai 
ungkapan syukur atas kasih karunia-Nya yang tak terhingga, 
selayaknya kita memberikan persembahan yang tulus, sebagai 
tanda bahwa kita juga rindu merendahkan diri dan melayani 
sesama. Untuk itu dengan sukacita, kita berikan persembahan 
syukur kepada-Nya sambil mengingat pesan firman Tuhan dari 
Mazmur 50:23 : “Siapa yang mempersembahkan kurban syukur, ia 
memuliakan Aku; orang yang benar jalannya, akan Kuperlihatkan 
kepadanya keselamatan dari Allah.” 

 
 L.6       : (berdoa) 
 

 :  KJ. No. 161: 1-5 “SEGALA KEMULIAAN” 

1. Segala kemuliaan bagiMu, Penebus! 
Pun suara anak-anak memuji Dikau t’rus. 
“Hosana, Raja kami! Hosana, Anak Daud! 
Utusan Tuhan Allah, mubaraklah Engkau!”  

2. Segala kemuliaan bagiMu, Penebus! 
Pun suara anak-anak memuji Dikau t’rus. 
Malaikat dalam sorga memuji namaMu; 
segala yang tercipta menyambut kuasaMu.  



7         

3. Segala kemuliaan bagiMu, Penebus! 
Pun suara anak-anak memuji Dikau t’rus. 
Kaum Israel dahulu menghias jalanMu; 
pun kami mengelukan namaMu yang kudus.  

4. Segala kemuliaan bagiMu, Penebus! 
Pun suara anak-anak memuji Dikau t’rus. 
Seb’lum Engkau sengsara, pujian bergema; 
sekarang kami puji Kau dalam t’rang baka.  

5. Segala kemuliaan bagiMu, Penebus! 
Pun suara anak-anak memuji Dikau t’rus. 
Dahulu dan sekarang Engkau terpujilah, 
ya Raja Mahamurah, Pemb’ri anugerah.  

 
DOA SYAFAAT 
 
PENGUTUSAN    --(jemaat berdiri)▲ 

PF :  Saudara – saudari yang terkasih, kita telah beribadah dan 
menerima berkat firman Tuhan yang telah mengingatkan kita akan 
teladan Yesus yang merendahkan diri dan melayani. Saatnya kita 
buktikan bahwa kita adalah pengikut Kristus yang sejati, yaitu 
dengan hidup dalam kerendahan hati dan melayani sesama dengan 
tulus.  

  Jadilah pribadi yang rendah hati, yang siap melayani dengan kasih, 
seperti yang telah diteladankan oleh Yesus Tuhan kita. 

♫ :  PUJIAN “JADIKAN KAMI SATU” 

Kami rendahkan diri di hadapan-Mu 
Membawa hancur hati saat berseru 
Agar kami saling melengkapi tubuh-Mu 
Seperti Kau dan Yesus adalah satu 

Jadikan kami satu s'perti kerinduan-Mu 
Agar dunia tahu bukti nyata dari kasih-Mu 
Sebelum kami pergi memb'ritakan kasih-Mu 
Mulailah dari kami lebih dulu 
Jadikan kami satu 
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BERKAT 

PF :  Arahkanlah hatimu kepada Tuhan dan terimalah berkat-Nya : 

“TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; 

TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau 

kasih karunia; 

TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau 

damai sejahtera kini dan selama-lamanya.”  

 : KJ. 478c “AMIN, AMIN, AMIN” 

             
 --(jemaat duduk)▼ 

—SAAT TEDUH— 
 

WARTA JEMAAT 
 
PNJ : Jemaat disilahkan berdiri dan menyanyikan... 
 

♫ : PKJ. No. 130 : 4-5 “KITA ‘KAN MENANG” 

4. Hidup dalam damai; hidup dalam damai, 
hidup damai dan tent’ram.  
Refr: Dalam Kristus Tuhan 
‘ku beriman, kita ‘kan menang kelak. 

5. Kita ‘kan menang; kita ‘kan menang, 
kita ‘kan menang kelak. Refr 
 

 
--------berjabatan tangan setelah lagu selesai dinyanyikan-------- 

 


